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ABSTRAK

Jupri Marsal. 2016. “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Kombinasi
Metode Mencatat Efektif (Catatan Tulis Susun) dan Teknik Operan
Kertas Ide dengan Menggunakan Metode Ceramah” Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

Pembimbing 1: Dra.Armida S, M.Si
Pembimbing 2 : Dessi Susanti, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini membahas tentang perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan kombinasi metode mencatat efektif (catatan tulis susun) dan teknik
operan kertas ide dengan penggunaan metode ceramah. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa dengan menggunakan
kombinasi metode mencatat efektif (catatan tulis susun) dan teknik operan kertas
ide dengan penggunaan metode ceramah di SMA 1 Nan Sabaris.

Jenis penelitian ini kuasi eksperimen dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Kelas X.5 sebagai kelas eksperimen
diajar dengan menggunakan metode mencatat efektif (catatan tulis susun) dan
teknik operan kertas ide. Kelas X.8 sebagai kelas kontrol menggunakan metode
ceramah. Terdapat 30 siswa disetiap kelas. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar kelas X.5 yang
diajar dengan metode mencatat efektif (catatan tulis susun) dan teknik operan
kertas ide dengan rata-rata 79.19 lebih baik dibandingkan hasil belajar kelas X.8
yang menggunakan metode ceramah dengan rata-rata 74.30. (2) Terdapat
perbedaan yang signifikan dengan ¢, = 6.8599 dan ¢, = 2.02 pada a=0.05 antara
hasil belajar ekonomi siswa dengan menggunakan metode mencatat efektif
(catatan tulis susun) dan teknik operan kertas ide di SMA 1 Nan Sabaris.
Disarankan kepada guru untuk menerapkan kombinasi metode mencatat efektif
(catatan tulis susun) dan teknik operan kertas ide dalam pelajaran ekonomi
sebagai bentuk variasi metode pembelajaran dan sekolah disarankan melengkapi
sarana dan prasarana dalam belajar sehingga dapat menunjang penerapan metode
bervariatif bagi guru dalam mengajar.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Mencatat Efektif, Metode Ceramah,
Catatan Tulis Susun, Teknik Operan Kertas Ide
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dunia saat ini yang berada pada era globalisasi sehingga
semua hal dengan cepat dan mudah didapatkan setiap orang. Berbagai
kemudahan yang diperoleh dari arus globalisasi tersebut ternyata juga
memiliki dampak yang buruk. Salah satu dampak buruknya adalah
ketertinggalan masyarakat Indonesia jika dibandingkan dengan negara lain di
dunia sehingga mengakibatkan daya saing bangsa menurun. Penurunan daya
saing bangsa berkaitan erat dengan pendidikan masyarakat Indonesia.
Pendidikan perlu ditangani dengan bijak sehingga dapat meningkatkan
kualitas diri manusia untuk dapat mempertahankan eksistensinya dalam
kondisi apapun.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan, termasuk dalam bidang pendidikannya.
Berdasarkan pengertian tersebut maka pendidikan diharapkan = mampu
mencetak lulusan berkualitas dan berdaya saing tinggi dengan negara lain.
Namun permasalahan kualitas pendidikan menjadi masalah utama dunia
pendidikan Indonesia. Menurut Laporan Human Development Reports (HDR),

United Nation Development Programme (UNDP) adapun Indeks
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Pembangunan Manusia (Human Development Index) Indonesia tahun 2013
sebesar 0.684 (skala 0-1) ) berada pada urutan ke-108 dari 187 negara.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Anies R.
Baswedan mengatakan bahwa, “Pendidikan Indonesia memasuki era gawat
darurat”. Hal ini dapat dilihat dari beberapa survei. Pendidikan di Indonesia
berada pada peringkat 40 dari 40 negara pada pemetaan the learning curve-
Pearson (2014), peringkat 49 dari 50 negara pada pemetaan mutu pendidikan
tinggi (2013), dan peringkat 64 dari 65 negara pada pemetaan Program for
International Student Assessment (PISA) tahun 2012.

Dari beberapa survei di atas dapat dilihat bahwa mutu pendidikan di
Indonesia saat sekarang ini tergolong rendah. Padahal Indonesia telah
memiliki undang-undang yang mengatur Sistem Pendidikan Nasional.
Diantaranya menjelaskan pentingnya pendidikan dalam rangka pembangunan
bangsa yaitu dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, yang berisi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut

mangamanatkan agar pendidikan dapat mengembangkan segala potensi

peserta didik agar bisa menjadi warga negara yang demokratis dan



bertanggung jawab. Peserta didik juga dituntut untuk bersungguh-sungguh
dalam belajar agar terwujud pendidikan yang berkualitas.

Pencapaian pendidikan yang berkualitas menuntut peningkatan
kualitas pembelajaran setiap mata pelajaran disetiap satuan pendidikan. Salah
satunya adalah mata pelajaran ekonomi pada tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA). Mata pelajaran ekonomi dengan karakteristik pelajaran yang banyak
fakta, gejala ekonomi yang nyata, serta teori ekonomi menuntut siswa paham
akan konsep-konsep ekonomi untuk mengungkap pemecahan masalah
ekonomi. Memiliki kemampuan pemahaman konsep ekonomi merupakan
tujuan pertama dalam pembelajaran ekonomi yang harus dicapai karena jika
kemampuan pemahaman konsep siswa tidak tercapai maka kemampuan-
kemampuan lain yang diharapkan dalam pembelajaran ekonomi juga tidak
akan tercapai. Hal ini akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.

Suasana pembelajaran Ekonomi dirasakan cenderung monoton
yang didominasi oleh guru dan terkesan kaku, serius dan membosankan.
Dalam pembelajaran selama ini guru-guru cenderung menggunakan metode
ceramah di depan kelas sehingga disini terjadi komunikasi satu arah. Guru
dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi yang dominan. Pendekatan
seperti ini menghasilkan strategi belajar mengajar yang berpusat pada guru
atau teacher center strategies.

Pemberian informasi dan pengetahuan oleh guru, menyebabkan

siswa cenderung menghapal materi. Padahal pengetahuan yang didapat siswa



dengan menghadapkan siswa pada objek nyata dalam pembelajaran, akan
lebih memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep dibandingkan
pengetahuan yang ditransfer begitu saja oleh guru. Memahami ekonomi secara
luas, harus dimulai dengan kemampuan pemahaman konsep dasar yang ada
pada pelajaran ekonomi. Berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam
memahami pelajaran ekonomi sangat ditentukan oleh pemahaman konsep.
Jadi bukan hal yang mengherankan jika hasil belajar ekonomi siswa masih
relatif rendah.

Berdasarkan observasi awal di SMA 1 Nan Sabaris penulis
memperoleh informasi bahwa pada mata pelajaran ekonomi, guru tidak
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Akibatnya siswa menjadi
jenuh selama proses pembelajaran. Hasilnya berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa seperti tampak pada Tabel 1 dan 2 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian I Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X
SMA 1 Nan Sabaris Tahun Ajaran 2015/2016

Ketuntasan Persentase
No Kelas KKM Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas
1 X.1 26 6 81.25% 18.75%
2 X.2 8 24 25.00% 75.00%
3 X.3 7 25 21.88% 78.13%
4 X4 8 24 25.00% 75.00%
5 X.5 78 9 23 28.13% 71.88%
6 X.6 6 26 18.75% 81.25%
7 X.7 6 26 18.75% 81.25%
8 X.8 4 28 12.50% 87.50%
9 X.9 5 27 15.63% 84.38%
10 X.10 6 26 18.75% 81.25%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA 1 Nan Sabaris Tahun
2015



Tabel 2. Hasil Ujian Tengah Semester 1 Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X
SMA 1 Nan Sabaris Tahun Ajaran 2015/2016

Ketuntasan Persentase
No Kelas KKM Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
1 X.1 28 4 87.50% 12.50%
2 X.2 12 20 37.50% 62.50%
3 X.3 10 22 31.25% 68.75%
4 X4 20 12 62.50% 37.50%
5 X.5 78 9 23 28.13% 71.88%
6 X.6 9 23 28.13% 71.88%
7 X.7 7 25 21.88% 78.13%
8 X.8 23 9 71.88% 28.13%
9 X.9 8 24 25.00% 75.00%
10 X.10 9 23 28.13% 71.88%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA 1 Nan Sabaris Tahun 2015

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan
ulangan harian 1 dan ujian tengah semester 1 siswa kelas X SMA 1 Nan Sabaris
sebagian besar dibawah 50% . Ini berarti bahwa hasil belajar ekonomi siswa kelas
X SMA 1 Nan Sabaris rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena
metode mengajar yang kurang tepat. Metode pembelajaran Ekonomi selama ini
dilakukan sebagian besar hanya berpusat pada guru, umumnya siswa menjadi
tidak aktif, siswa hanya mendengar dan mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Pembelajaran seperti ini mempersempit kesempatan dan peluang siswa dalam
mengeluarkan ide, gagasan, dan kreativitasnya dalam belajar sehingga siswa cepat
bosan dan tidak antusias terhadap pelajaran ekonomi. Selain itu, siswa tidak
memiliki catatan kecil atau rangkuman pelajaran untuk menuliskan konsep-
konsep pelajaran. Padahal penggunaan rangkuman atau catatan dapat
meningkatkan hasil belajar dan daya ingat siswa (Reigeluth dan Merril, 1983:
335).

Hasil belajar dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni: faktor internal dari dalam

siswa, faktor eksternal dari luar siswa, dan faktor pendekatan belajar (Syah, 2014:



129). Pada faktor pendekatan belajar upaya pemberian strategi dan metode yang
tepat turut menentukan hasil belajar. Salah satu metode yang dapat dilakukan guru
untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan metode pembelajaran
Quantum Learning yang merupakan metode pembelajaran yang dikembangkan
oleh Bobby DePorter dan Mike Hernacki. Istilah Quantum meminjam sebuah
istilah dalam ilmu fisika namun penerapan metode ini dapat dilakukan oleh siapa
saja dan dalam berbagai pelajaran. Asas utama pembelajaran quantum learning
adalah membawa dunia siswa ke dalam dunia guru, dan mengantarkan dunia guru
ke dunia siswa dengan prinsip utama subjek belajar adalah siswa (De Porter,
2007: 34). Guru hanya sebagai fasilitator, sehingga guru harus memahami potensi
siswa terlebih dahulu. Quantum Learning (De Porter, 2007: 36) yang selanjutnya
dikembangkan menjadi Quntum Teaching merupakan cara yang dapat dilakukan
guru untuk meningkatkan motivasi siswa, karena Quantum Teaching menciptakan
lingkungan dan proses belajar yang menyenangkan sehingga menghasilkan
kesuksesan belajar. Menurut Prasetyani (2012: 5) model pembelajaran Quantum
Teaching lebih baik dari pada metode pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode Quantum Teaching terdiri dari
beberapa bagian yaitu menciptakan suasana yang menggairahkan, menciptakan
pengajaran yang dinamis, menciptakan presentasi yang prima, dan menciptakan
keterampilan belajar. Berdasarkan hal tersebut maka guru dapat menggunakan
metode lain bentuk Quantum Teaching yaitu menciptakan keterampilan belajar
pada aspek mencatat efektif (Catatan Tulis dan Susun) dan menggabungkan

dengan teknik operan kertas ide sebagai penutup pembelajaran. Metode mencatat



efektif catatan tulis susun dapat meningkatkan kreativitas dan ketuntasan belajar
siswa (Kurniawati, 2014: 154).

Catatan TS merupakan singkatan dari catatan Tulis dan Susun. Siswa
dapat menggunakan langkah-langkah dalam penulisan Catatan TS untuk mencatat
semua informasi dan fakta-fakta yang didapat selama proses pembelajaran.
Catatan TS mampu membimbing siswa dalam mencatat dan memudahkan siswa
untuk mengingat materi yang dicatat karena penonjolan warna serta simbol-
simbol menarik dapat membuat siswa bersemangat dan bergairah untuk melihat
kembali catatannya.

Berdasarkan catatan yang telah ditulis dan disusun, siswa dapat
mengemukakan fakta-fakta dan dapat mengembangkan pengetahuan ke dalam
kertas ide yang dilakukan secara bergantian atau dioper yang dikenal dengan
teknik operan kertas ide. Penggunaan teknik operan kertas ide di dalam menutup
pelajaran akan menuntut siswa lebih fokus terhadap pelajaran dengan harapan di
akhir pembelajaran nanti mereka bisa mengemukakan ide-ide di atas selembar
kertas yang bertuliskan pertanyaan dari pokok materi pelajaran. Menurut
Gunawan (2003: 159) di dalam menutup pelajaran dapat digunakan teknik Operan
Kertas Ide. Teknik ini bertujuan agar siswa dapat memahami konsep pelajaran
secara lebih mendalam, mampu menemukan fakta-fakta dan dapat
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian-uraian yang dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan



Menggunakan Kombinasi Metode Mencatat Efektif (Catatan: Tulis Susun) dan

Teknik Operan Kertas Ide dengan Menggunakan Metode Ceramah™.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

2.

5.

Hasil belajar ekonomi siswa yang rendah.

Siswa kurang termotivasi dalam belajar ekonomi.

Siswa enggan bertanya kepada guru terhadap konsep atau materi
pelajaran ekonomi yang masih diragukan atau yang belum dipahami.
Metode pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran ekonomi
kurang variatif.

Siswa tidak memiliki catatan berupa rangkuman pelajaran ekonomi.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilaksanakan lebih terarah, maka batasan masalah

dalam penelitian ini adalah mengamati hasil belajar pada aspek kognitif yang

diperoleh di akhir pembelajaran. Hal ini sejalan dengan kurikulum tingkat

satuan pendidikan yang diterapkan disekolah untuk mata pelajaran ekonomi

sebagian besar indikator materi terdiri atas aspek kognitif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedaan hasil belajar

siswa dengan menggunakan kombinasi metode mencatat efektif (catatan: ts)

dan teknik operan kertas ide dengan menggunakan metode ceramah ?”’



E. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa dengan menggunakan kombinasi metode mencatat efektif
(catatan tulis susun) dan teknik operan kertas ide dengan menggunakan
metode ceramah.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman konsep serta
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi guru, sebagai masukan dalam memilih metode maupun teknik
untuk mengajarkan pelajaran ekonomi agar lebih membuat siswa
paham dan tertarik terhadap pelajaran ekonomi.

3. Bagi peneliti, sebagai sarana pembelajaran dan modal awal untuk
mengembangkan diri serta berusaha untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan demi kemajuan pendidikan Indonesia.

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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